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ANALISIS CSR SOCIAL SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI TERHADAP 

PENGARUH CSR ECONOMIC PADA FINANCIAL PERFORMANCE 

(Study Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2015-2019) 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility Economic (CSR-EC) terhadap kinerja keuangan dan untuk menguji 

pengaruh Corporate Social Responsibility Social (CSR-SOC) pada hubungan Corporate 

Social Responsibility Economic (CSR-EC) terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan  ROA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder yang bersumber dari www.idx.co.id dan website perusahaan terkait. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Metode pengambilan sampel dengan cara 

purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah sampel 

terkumpul sebanyak 23 perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan program 

Eviews versi 10.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR-EC berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan dan CSR-SOC dapat memoderasi CSR-EC 

pada kinerja keuangan. 

 

Kata kunci: CSR-Ekonomi, CSR-Sosial, kinerja keuangan, ROA. 

 

Abstract 

 

This study purposes to examine the effect of Corporate Social Responsibility Economic 

(CSR-EC) on Financial Performance (FP) and to examine the effect of Corporate Social 

Responsibility Social (CSR-SOC) on the relationship of Corporate Social Responsibility 

Economic (CSR-EC) to Financial Performance. (FP) which is proxied by ROA. This 

type of research is a quantitative study using secondary data sourced from 

www.idx.co.id and related companies website. The population of this study are all 

companies in the consumer goods industry listed on the Indonesia Stock Exchange with 

the study period from 2015 to 2019. The sampling method is purposive sampling. Based 

on predetermined criteria, the number of samples collected are 23 companies. The data 

analysis technique in this study used is multiple linear regression analysis use the 

Eviews program version 10.0. The results of this study show that the CSR-EC has a 

significant negative effect on Financial Performance and CSR-SOC can moderate the 

relationship between the CSR-EC on Financial Performance. 

 

Keywords: CSR-Economic, CSR-Social, Financial Performance, ROA. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era yang sudah modern ini, perusahaan dituntut untuk terus berkompetisi agar dapat 

mempertahankan usahanya. Financial Performance atau Kinerja keuangan perusahaan 

mencerminkan kapasitas perusahaan untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan 

https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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oleh suatu perusahaan dan menjadi standar dalam penilaian setiap kegiatan ekonomi. 

Indikator kinerja keuangan pada suatu perusahaan merupakan alat signifikan yang 

digunakan untuk proses pengambilan keputusan para pemangku kepentingan. 

Para pemangku kepentingan menjadi semakin kritis dengan segala macam 

informasi yang menyangkut tentang semua kegiatan perusahaan, termasuk aktivitas 

tanggung jawab sosial atau Corporete Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 

perusahaan. Banyak perusahaan yang telah melaporkan mengenai Corporete Social 

Responsibility ini dan semakin menyadari pentingnya CSR sebagai bagian dari strategi 

bisnisnya. Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan investasi 

perusahaan yang nantinya akan mendatangkan keuntungan. Dari perspektif ekonomi, 

perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. Perusahaan yang baik tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan laba yang besar, Melainkan juga memiliki kepedulian terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Kondisi perusahaan yang menghasilkan laba yang besar saja 

tidak menjamin perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan 

dapat terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosialnya. Kegiatan CSR 

penting dalam upaya reputasi perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan baik dari konsumen maupun mitra bisnis perusahaan. 

Di Indonesia, banyak perusahaan yang menginginkan operasionalnya 

berkelanjutan. Selain itu, harapan bahwa keuntungan yang diperoleh dalam jangka 

panjang harus selaras dengan keadilan sosial dan melindungi lingkungan menjadi 

semakin penting. Perusahaan harus bertanggung jawab atas dampak positif dan negatif 

yang ditimbulkan atas aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Maka dari itu, diperlukan 

laporan berkelanjutan (Sustainability reporting) yang memuat informasi kinerja 

keuangan dan informasi non keuangan yang terdiri dari aktivitas sosial dan lingkungan 

yang lebih menekankan pada prinsip dan standar pengungkapan yang mampu 

mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara menyeluruh. Salah satu pedoman 

yang digunakan dalam pembuatan laporan berkelanjutan adalah GRI (Global Reporting 

Initiative). Dalam GRI perusahaan harus mengungkapkan tiga dimensi yaitu dimensi 

ekonomi, dimensi lingkungan, dan dimensi sosial. 

Dimensi ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi terhadap keadaan ekonomi 

bagi pemangku kepentingannya, dan terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, 
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dan global. Kinerja ekonomi tidak sesederhana melaporkan keuangan/neraca 

perusahaan saja, tetapi juga meliputi dampak ekonomi baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap operasional perusahaan di komunitas lokal dan di pihak-pihak 

yang berpengaruh terhadap perusahaan lainnya. Kinerja ekonomi dalam GRI G4 

digolongkan kedalam tiga kategori yaitu ukuran laba, ukuran arus kas, dan ukuran nilai. 

Perusahaan yang menjalankan Corporete Social Responsibility (CSR) dimensi 

ekonomi dengan baik, mampu meningkatkan profitabilitas yang diterima oleh 

perusahaan. Namun,  kegiatan dalam kinerja ekonomi secara langsung juga dapat 

berdampak pada penurunan profit. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Rima Dewi Nawangsari dan Paskah Ika Nugraha (2019) 

menunjukkan bahwa kinerja ekonomi memberikan dampak positif pada tingkat profit 

namun tidak terlalu signifikan. Dimana salah satu item indikator kinerja ekonomi 

memfokuskan pada pendistribusian bahan baku dengan tepat waktu. Perusahaan 

berusaha dapat melakukan  pendistribusian bahan baku dengan tepat waktu serta 

berupaya untuk meminimalkan keterlambatan bahan baku, Hal tersebut  akan 

berdampak pada meningkatnya biaya aktivitas produksi sehingga berpengaruh langsung 

terhadap penurunan profit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliani  Lesmana dan Josua Tarigan (2014) 

menunjukkan bahwa kinerja ekonomi berhubungan negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Dalam penelitian ini memaparkan kinerja ekonomi berpengaruh pada 

penurunan nilai aset perusahaan. Kinerja ekonomi akan menurunkan nilai aset (kas) 

perusahaan dengan adanya pengeluaran atau beban untuk melaksanakan sustainability 

activities perusahaan.  Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Desiy Ema Sakiyah, M. Agus Salim dan Achmad Agus Priyono (2020) 

serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Ria Natalia dan Josua Taringan (2014) yang 

menyatakan bahwa dimensi ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian diatas bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Intan Ayu Permata Saril dan Hans Hananto Andreas (2019), Danielle 

Christie dan Agustin Ekadjaja (2020), Putri Setiyowati dan Tri Gunarsih (2020) serta 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Nofianto dan  Linda Agustina (2014) 

yang menyimpulkan bahwa economic performance disclosure tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Dimensi sosial membahas dampak yang dimiliki organisasi terhadap sistem sosial 

dimana organisasi beroperasi. Apabila perusahaan memperhatikan kinerja sosial maka 

perusahaan akan dapat mencapai perkembangan serta pembangunan berkelanjutan serta 

dapat mensejahterakan keryawan maupun masyarakat sehingga Karyawan maupun 

masyarakat akan simpati dan memiliki kepercayaan terhadap perusahaan tersebut. 

Dengan demikian, perusahaan yang memperhatikan kinerja sosial dengan baik dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga kinerja keuangan perusahaan tersebut 

juga akan meningkat. pernyataan diatas didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mohammad Hassan Shakil, Nihal Mahmood, Mashiyat Tasnia dan Ziaul 

Haque Munim (2019) menemukan bahwa kinerja sosial dengan kinerja keuangan 

memiliki asosiasi positif. Corporate Social Performance berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan pemangku kepentingan yang beragam, hal tersebut mampu meningkatkan 

keberhasilan produk, layanan serta kinerja keuangan perusahaan. Karena pemangku 

kepentingan memperhatikan aktivitas sosial perusahaan, peningkatan kinerja sosial 

perusahaan akan mengarah pada peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zhihong Wang dan Joseph Sarkis 

(2017) menunjukkan bahwa Hasil Corporate Social Responsibility sosial memediasi 

hubungan antara tata kelola CSR dan ROA serta Tobin’s Q. Tata kelola CSR yang 

dilakukan secara serius oleh suatu perusahaan dapat  mendorong hasil yang baik terkait 

masalah lingkungan dan sosial CSR, Hal tersebut cenderung menghasilkan kinerja 

keuangan yang unggul dalam pembukuan perusahaan dan pasar modal.  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bum-Jin Park dan Ki-Hoon Lee 

(2020) juga menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan dan positif antara 

Corporate Social Performance dan Corporate Financial Performance. Hasil penelitian 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jun H. Choi, Saerona Kim,and 

Dong-Hoon Yang (2018) dan Timo Busch 1 dan Gunnar Friede (2018).  

Berdasarkan uraian diatas, kinerja ekonomi dapat berpengaruh pada kinerja 

keuangan suatu perusahaan, namun pengaruh tersebut masih tergolong lemah sehingga 

diperlukan variabel lain yang dapat memperkuat hubungan antara kinerja ekonomi dan 

kinerja keuangan. Corporate social Responsibility Social mempunyai pengaruh yang 

sangat kuat terhadap Financial Performance, dengan adanya Corporate social 

Responsibility Social diharapkan mampu memperkuat hubungan antara Corporate 
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social Responsibility Economic dan Financial Performance. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan mengetahui lebih lanjut pengaruh CSR-EC terhadap kinerja 

keuangan dan untuk menguji pengaruh CSR-SOC pada hubungan CSR-EC  terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan  ROA. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 hingga 2019 yang 

berjumlah 61 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, terdapat 23 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang datanya sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan selama periode 2015 sampai 2019, 

sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 115 data. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan metode pengumpulan 

data dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari website PT. Brusa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website perusahaan terkait. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

Eviews versi 10.0 sebagai alat untuk menguji data.  

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Dengan drajat signifikasi yang 

digunakan adalah 5% maka, Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka hasilnya signifikan, 

artinya terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen begitupun 

sebaliknya. Berikut adalah hasil uji t yang telah dilakukan oleh peneliti pada tabel 1 dan 

2. 

  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 1 

Variables 
Nilai 

Coefficient 

Nilai 

tstatistik 

Nilai 

Probability 
Keterangan 

C (Konstanta) 19,07952    

CSR-EC – 19,06073 -3,197766 0,0018 
CSR-EC berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 2 

Variables 
Nilai 

Coefficient 

Nilai 

tstatistik 

Nilai 

Probability 
Keterangan 

C (Konstanta) 0,566131    

CSR-EC 24,87227     

CSR-SOC 84,11050 2,248672 0,0265 

CSR-SOC berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

ROA. 

M1 (CSR-EC× 

CSR-SOC) 
– 190,3739  -2,047081 0,0430 

CSR-SOC dapat memoderasi 

dengan arah negatif hubungan 

antara CSR-EC terhadap 

ROA.  

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3.11 dan tabel 3.12 didapatkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Regresi 1: ROA = 19,07952 – 19,06073 CSR-EC + e 

Regresi 2:ROA = 0,566131 + 24,87227 CSR-EC + 84,11050  CSR-SOC – 

190,3739 CSR- EC × CSR-SOC + e 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, dapat diketahui bahwa pada tabel 3 menunjukkan variabel CSR-EC secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel ROA. Perusahaan yang memiliki 

kinerja ekonomi yang baik adalah perusahaan yang mengungkapkan Corporate Social 

Responsibility Economic (CSR-EC) secara lengkap  kedalam annual report maupun 

sustainability reportnya. Namun perusahaan yang memiliki kinerja ekonomi yang baik 

akan mengeluarkan pengeluaran biaya atau beban yang digunakan untuk melaksanakan 

dan menyajikan laporan mengenai Corporate Social Responsibility Economic (CSR-EC) 

tersebut. Hal tersebut dapat mengakibatkan kinerja keuangan perusahaan tersebut 

menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliani Lesmana dan Josua Tarigan (2014) dan Desiy Ema Sakiyah, M. Agus Salim dan 

(1) 

(2) 
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Achmad Agus Priyono (2020) yang menunjukkan bahwa kinerja ekonomi berhubungan 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, Sebagai variabel independen, CSR-SOC berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA dan sebagai variabel interaksi (M1), CSR-SOC dapat memoderasi 

dengan arah negatif hubungan antara CSR-EC terhadap ROA  

 Kinerja sosial yang baik yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada 

masyarakat akan menumbuhkan kepercayaan dan simpati masyarakat terhadap 

perusahaan sehingga mendorong masyarakat untuk menggunakan produk ataupun jasa 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Kinerja sosial yang baik yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan kepada karyawannya dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan sehingga 

produktifitas karyawan juga akan meningkat. Kinerja sosial yang baik yang dilakukan 

oleh perusahaan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan juga akan meningkat. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Hassan Shakil, Nihal Mahmood, Mashiyat Tasnia dan Ziaul Haque Munim 

(2019) yang menyatakan bahwa kinerja sosial dengan kinerja keuangan memiliki 

asosiasi positif. Corporate Social Performance berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

pemangku kepentingan yang beragam, hal tersebut mampu meningkatkan keberhasilan 

produk, layanan serta kinerja keuangan perusahaan. Karena pemangku kepentingan 

memperhatikan aktivitas sosial perusahaan, peningkatan kinerja sosial perusahaan akan 

mengarah pada peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhihong Wang dan Joseph Sarkis 

(2017) menunjukkan bahwa Hasil Corporate Social Responsibility sosial memediasi 

hubungan antara tata kelola CSR dan ROA serta Tobin’s Q. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis dengan menggunakan  analisis regresi 

linier berganda mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility Economic (CSR-

EC) terhadap Financial Performance (FP) yang proksikan dengan Return On Asset 

(ROA) dengan Corporate Social Responsibility Social (CSR-SOC) sebagai variabel 

moderasi, peneliti menyimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility Economic 
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(CSR-EC) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Performance (FP) dan 

Corporate Social Responsibility Social (CSR-SOC) mampu memoderasi hubungan 

Corporate Social Responsibility Economic (CSR-EC) pada Financial Performance 

(FP). Jenis moderasi untuk variabel CSR-SOC adalah quasi moderasi dan dengan 

adanya variabel CSR-SOC dapat memperkuat hubungan CSR-EC terhadap ROA 

dengan arah negatif.  

 Penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa kekurangan yang 

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian 

ini adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada satu variabel independen saja, 

variabel financial performance hanya diproksikan menggunakan Return On Asset 

(ROA) dan adanya unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan CSR 

ekonomi maupun CSR sosial. Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

memperluas sampel penelitian, menambah variabel independen, menambah pengukur 

lain yang dapat dijadikan proksi financial performance dan menambah acuan dan 

referemsi untuk standar pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
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